
 

Deskripsi singkat 

Penelitian ini membahas tata kelola Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Magetan dalam upaya penanggulangan bencana di Kabupaten Magetan. Fokus kajian 

diarahkan pada pelaksanaan penanggulangan bencana pada tahapan pra bencana, tanggap 

darurat, dan pascabencana, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola BPBD telah berjalan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan, namun masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan sumber daya, sarana prasarana, dan koordinasi lintas sektor. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan kapasitas kelembagaan dan peningkatan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan untuk mewujudkan penanggulangan bencana yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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